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ABSTRAK

Studi Terhadap Sertifikasi dan Pendayagunaan Tanah Wakaf oleh
Pimpinan Cabang Muhammadiyah di Kotagede Yogyakarta

Seiring dengan Perkembangan zaman berpengaruh pada bergesernya nilai-
nilai dalam masyarakat termasuk nilai keberagamaan juga kepercayaan masyarakat.
Perubahan tersebut berdampak pada pelaksanaan dan pemanfaatan harta wakaf,
meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap penggunaan tanah untuk
pembangunan merupakan salah satu faktor yang dijadikan alasan mengenai
pentingnya memelihara, melindungi dan mendayagunaan tanah wakaf dengan sebaik-
baiknya. Melindungi dan memelihara tanah wakaf dengan mensertifikasi adalah
upaya yang sangat positif sehingga bisa mempunyai status yang jelas di mata hukum
untuk menghindari penyalahgunaan tanah wakaf itu sendiri.

Penelitian ini secara khusus membahas dua hal pokok mengenai bagaimana
PCM Kotagede dalam mengupayakan sertifikasi tanah wakaf dan bagaimana
pendayagunaan tanah wakaf yang dikelola oleh PCM Kotagede. Penelitian masalah
wakaf tersebut diharapkan bisa memberikan wacana dan pencerahan baru bagi
masyarakat pada umumnya dan para pengelola tanah wakaf pada khususnya.

Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan
yuridis yang mengacu pada Perundang-undangan perwakafan dan data dianalisis
secara deskriptif-analitik. Data dikumpulkan melalui observasi dan wawancara,
kemudian diolah dan dianalisa secara bertahap.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Perfama, pengelolaan tanah wakaf yang
ada di Kotagede dalam hal sertifikasi tanah wakaf sudah menunjukkan keadaan yang
menggembirakan hal ini terlihat dari adanya beberapa tanah wakaf yang sudah
disertifikasi dibandingkan dengan beberapa tahun yang lalu. Kedua, pendayagunaan
tanah wakaf oleh PCM sudah terlaksana sesuai dengan harapan masyarakat namun
PCM  belum mengembangkan pemanfaatannya secara menyeluruh dan optimal.

Kata Kunci: Tanah Wakaf, Sertifikasi, Pendayagunaan
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam pepelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama Rl dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 05436/U/1987.

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin - Keterangan
| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
£ ba‘ b be
s ta‘ t te
ey sa 5 Es (dengan titik di atas)
c jim j je
C ha* h ha (dengan titik di bawah)
d kha* kh ka dan ha
> dal d de
| > zal z zet (dengan titik di atas)
3 ra‘ r er
3 zai z zet
o ~sin s €s
T syin sy es dan ye
P sad $ ¢s (dengan titik di bawah)
oo dad d | de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)




b za* /4 zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain . koma terbalik di atas
¢ gain g 5
3 fa‘ f -
A qaf q -
4 kaf k
J lam 1 "
¢ mim m -
J nun n -
b wawu w -
—n ha h -
s | hamzah ’ apostrof
& ya’ y - B

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap
CAdania Muta’aqqidain
s ‘Iddah

3. Ta’ Marbutah di akhir kata

a. Bila mati ditulis

dn Hibah
4 jor Jizyab .

b. Bila dihidupkan berangkai dengan kata lain ditulis.
B daws Ni’matullah

Aadlials Zakatulfitri

Vit




4. Vokal Tunggal

i ‘Tanda Vokal Nama . HuorefLatin |
______ Fathah A
______ Kasrah I
_____ Dammah U

5. Vokal Panjang
a. Fathah dan alif ditulis a
alal>  Jahiliyyah
b. Fathah dan ya mati ditulis a

e Yas’a

c. Kasrah dan ya mati ditulisi

At

Majid

d. Dammah dan wawu mati u

o”3*  Furid

6. Vokal-vokal Rangkap

a. Fathah dan ya mati ditulis ai

oS

b. Fathah dan wawu mati au

Bainakum

Js Qaul

rﬁﬁ A’antum

£S5 0y

La’in syakartum

8. Kata sandang alif dan lam

Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof

Vit -




9.

10.

a. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-
ol Al Al-Qur'an
o3 AlQiyas
b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf al.
sloi As-sama’

sl Asy-syams

Huruf Besar

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan secperti
vang berlaku dalam EYD, diantara huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului
olek kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang.

Penulisan kata-kata dalam vangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.
o2 (595 Zawi al-furid
il sl Ahl as-sunnah
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Dalam masyarakat Indonesia pada khususnya dan masyarakat muslim pada
umumnya praktik perwakafan adalah lembaga yang dianjurkan untuk dipergunakan
oleh seseorang sebagai salah satu bentuk penyaluran rezeki yang diberikan Allah
kepada hamba-Nya. Institusi keagamaan di samping banyak berperan dalam
pembangunan kehidupan keagamaan dan sosial juga dapat meningkatkan
perekonomian masyarakat. Walaupun secara eksplisit wakaf tidak dijelaskan dalam
al-Qur’an tetapi ada beberapa ayat yang secara tidak langsung menganjurkan untuk
bersadaqah yang dapat dijadikan landasan untuk berwakaf, seperti dalam firman
Allah swt.
095 Laa 485 im0
Menilik dari konsepsi ajaran Islam, wakaf merupakan salah satu bentuk
ibadah maliyah atau perbuatan hukum yang dilakukan seseorang dengan cara
memisahkan sebagian hartanya dan melembagakannya untuk selama-lamanya demi
kepentingan masyarakat umum dan keperluan peribadatan serta kepentingan lainnya
sesuai dengan ajaran Islam®. Dengan dasar itu dan menurut pendapat sebagian besar

ulama bahwa kepemilikan benda yang diwakafkan menjadi mutlak milik Allah dan

! Ali-Imrén (3): 92

? Peraturan Pemerintah No 28 Tahun 1977 Pasal 1 ayat (1)



manfaatnya menjadi hak orang-orang yang berhak memperoleh hasil wakaf itu atau
maiiquf alaih.’

Dalam ajaran Islam seseorang diperbolehkan mewakafkan barang-barang kita
dalam bentuk apapun. Tapi di Indonesia masih banyak dijumpai atan Iebih
didominasi wakaf dalam bentuk tanah, walaupun dalam KHI (Kompilasi Hukum
Islam) telah dibuat peratuaran mengenai benda wakaf yang tidak hanya terbatas pada
tanah wakaf akan tetapi juga benda-benda lainnya baik yang bergerak maupun tidak
bergerak yang memiliki daya tahan yang tidak hanya sekali pakai dan bernilai
menurut ajaran agama Islam.* Namun aturan tersebut belum berkembang dan belum
secara maksimal dijalankan oleh masyarakata Indonesia. Menurut data yang ada pada
kantor Depag pada tahun 1996 kekayaan tanah wakaf di Indonesia sebanyak 403.845
lokasi dengan luas 1.566.672.406 m2. Dari jumlah total tersebut sebanyak 75 % dan
di antaranya sudah bersertifikat.’

Pemerintah Indonesia menunjukkan kepeduliannya terhadap perwakafan
tanah dengan mengeluarkan peraturan dan Undang-undang yang mengatur
pelaksanaan wakaf di antaranya Peraturan Pemerintah No. 28 tahun 1977 tentang
Perwakafan Tanah Milik dan aturan pelaksanaannya kemudian dalam KHI dan yang

terakhir adalah Undang-undang No. 41 tahun 2004 tentang Wakaf.

* Mohamad Daud Ali, Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf (Jakarta: Ul Press, 1988), him. 91.
* Kompilasi Hukum Islam Pasal 215 ayat (4).

? “K ebijaksanaan Pemerintah tentang Wakaf”, Republika, Jum’at 18 Agustus 2006, him 2.




Walaupun tujuan wakaf tersirat dalam sebuah hadis Nabi sebagai jawaban
dari pertanyaan Umar mengenai tanah miliknya dan Rasulullah menganjurkan kepada
Umar supaya tanah tersebut dikekalkan asalnya dan hasil dari tanah tersecbut
dipergunakan untuk keperluan masyarakat yang membutuhkanya. Sebagaimana
dalam hadis

1o Yla cual ol ud 3 gl AL O alug Ade dil lua L3l jee JB

lehoal Gual : alugade ) o {0l Qi L ol o <o 38 Lgie ) cane!

S8 el g

Namun dari sisi orang yang mewakafkan (wakif), wakaf merupakan wujud
ekspresi beribadah dengan harapan dengan melakukan ibadah tersebut akan
mendapatkan pahala yang tidak terputus-putus selama harta wakaf tersebut masih
dipergunakan untuk kepentingan kebaikan.

Dalam hadi$ Nabi dijelaskan ada 3 amalan yang tidak terputus pahalanya,
setelah seseorang meninggal dunia yaitu:

1. Amalan jariyah (sadaqah yang pahalanya tetap mengalir) yang diberikannya
selama ia hidup

2. Pahala ilmu yang bermanfaat dan diajarkan kepada orang lain

3. Doa anak shaleh untuk kedua orang tuanya baik masih hidup ataupun sudah

meninggal.

© Al-Bukh3f, Sahih al- Bukkari, Babul Wagf (Bairut: Dar al-Fikr. t.t.), T11:196.




Para ahli fikih sependapat bahwa yang dimaksud dengan amalan jariyah
dalam hadis tersebut adalah pahala dari harta yang diwakafkan ketika seseorang
masih hidup’.

Dari deskripsi di atas, terdapat dua urgensi substansial dari pranata wakaf,
yaitu Pertama, aspek orang yang mewakafkan atau wakif kedua aspek tujuan atau
manfaat yang ditimbulkan dengan adanya pranata wakaf tersebut. Kedua aspek
tersebut harus tetap dijaga dan dilindungi, jadi pahala wakaf akan terus mengalir
karena harta yang diwakafkannya tetap dipergunakan untuk kebaikan dan
terpeliharanya manfaat atau tujuan wakaf itu sendiri yang akan terus dirasakan dan
dinikmati oleh pihak-pihak yang dituju oleh pranata wakaf ini.

Dalam praktik perwakafan masih banyak dijumpai berbagai kekurangan
dalam dalam masyarakat yang belum sepenuhnya berjalan tertib dan efisien, banyak
tanah wakaf yang dijadikan objek sengketa tanah yang dapat diidentifikasikan dalam
berbagai pola kasus sengketa, tanah wakaf di antaranya penguasaan oleh ahli waris,
penguasaan oleh pihak lain tanpa penguasaan kepemilikan tanahnya. Tidak sedikit
tanah wakaf yang pada akhirnya dimiliki dan dikuasai oleh seorang dan biasanya
sengketa tersebut sampai pada Pengadilan. Sehingga selaku nazir sebagai petugas
untuk melengkapi tanah wakaf dengan sertifikasi tanah wakaf masih kurang efektif,
hal ini disebabkan karena tidak adanya kesadaran masyarakat dan juga kurangnya

pengetahuan nazir dalam melakukan proses terhadap mekanisme pendaftaran tanah

+ Ahmad Azhar Basyir, Hukum Islam tentang Wakaf, ljarah, Syirkah (Bandung: al-Ma’arif,
1977), him. 7.




wakaf sampai dikeluarkannya sertifikat tanah wakaf sebagai salah satu bukti kuat jika
terjadi sengketa.

Walaupun para mujtahid tidak menjadikan nazir sebagai salah satu rukun
wakaf, namun para ulama sepakat bahwa wakif harus menunjuk nazir wakaf demi
keamanan harta wakaf. Di lihat dari tugas nazir yang berkewajiban untuk menjaga,
mengembangkan dan melestarikan manfaat dari harta yang diwakafkan, maka sangat
jelas bahwa berfungsi atau tidaknya perwakafan tergantung pada n::tgir.8

Masalah krusial yang lain adalah pemahaman masyarakat tentang wakaf yang
lebih pada fungsi ibadah khusus. Fenomena ini juga terjadi di Kotagede khususnya
pada tanah wakaf yang menjadi hak milik Muhammadiyah di Cabang Kotagede, yang
merupakan salah satu Cabang dengan kepemilikan tanah wakaf cukup banyak di
daerah Yogyakarta, sebagaimana dalam data praktik perwakafan yang ada di kantor
Pimpinan Cabang Muhammadiyah sampai sekarang memiliki kurang lebih 75 persil
tanah wakaf yang sudah bersertifikat tanah wakaf dan telah dimanfaatkan oleh
masyarakat yang tersebar di 16 ranting serta di luar ranting Kotagede. Selebihnya 18
persil masih ada yang belum bersertifikat tanah wakaf dan ada juga yang belum
dimanfaatkan.

Pengelolaan tanah wakaf dan sertifikasinya dilakukan oleh pengurus

Pimpinan Cabang, tapi ada juga yang diambil alih oleh kelompok perorangan karena

8Uswatun Hasanah, “Potret F ilantropi Islam di Indonesia”™, editor; ldris Thaha, Kumpulan
tulisan dalam buku, “ Berdarma untuk semua; Wacana dan Praktik Filantropi Islam”, (Jakarta:
Diterbitkan Atas Kerja Sama Pusat Bahasa dan Budaya UIN Syahid jakarta, Ford Foundation dan
Penerbit Teraju, 2003), hlm. 224,



kelambanan Muhammadiyah dalam menanganinya. Lambatnya Muhammadiyah
dalam mengurus sertifikat tanah wakaf karena sedikitnya tenaga dan juga karena
lambatnya dari ranting-ranting tempat tanah wakaf berada untuk melaporkan
perwakafan ke Pimpinan Cabang.

Beberapa tanah wakaf di Kotagede yang dalam status sengketa dengan pihak
ahli waris oleh Muhammadiyah segala sesuatunya diserahkan kepada pihak ahli
waris, sehingga sepanjang ini belum ada kasus sengketa yang berahir di pengadilan.
Namun Mubammadiyah harus mengembalikan tanah wakaf tersebut jika pada
akhirnya ahli waris tidak menyetujui perwakafan atas tanah tersebut’.

Pengelolaan tanah wakaf yang ada pada PCM Kotagede ditangani oleh
pengurus PCM Kotagede dengan dibantu oleh masyarakat sekitar tempat tanah wakaf
tersebut berada, artinya Pimpinan Cabang sebagai pengelola memberikan
pengawasan dan pengarahan dalam pemanfaatan tanah wakaf. Masyarakat
memanfaatkan tanah wakaf sesuai dengan kehendak wakif, di antaranya
dimanfaatkan sebagai sarana ibadah, sarana pendidikan, sarana kesehatan, dan sarana
sosial.

PCM Kotagede dan masyarakat juga berusaha mengembangkan pemanfaatan
tanah wakaf agar lebih optimal. Misalnya: masjid yang selain digunakan sebagai
sarana ibadah khusus digunakan juga sebagai sarana pendidikan. Selain itu PCM

Kotagede juga melakukan perluasan terhadap sarana-sarana yang dibangun dengan

*Wawancara dengan Marzuki, Pengurus Bagian Wakaf Pimpinan Cabang Muhammadiyah
Kotagede Yogyakarta tanggal 15 Desember 2006/ 24 Djulga’dsh 1427 H.



menggunakan tanah-tanah dari hasil wakaf, hibah maupun pembelian. Kesemuanya
itu demi peningkatan fungsi wakaf tersebut.

Pengembangan seperti di atas seclama ini sudah berjalan dengan baik namun
PCM Kotagede masih belum mengembangkan pemanfaatan tanah wakaf secara
produktif.

Dari uraian latar belakang di atas penyusun tertarik untuk membahas dan lebih
mengeksplor sertifikasi tanah dan pendayagunaan tanah wakaf Muhammadiyah di

Kotagede.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut fokus penelitian ini adalah pengelolaan
dan tanah sertifikat wakaf, penelitian ini akan menjawab persoalan sebagai berikut:

1. Bagaimana PCM Kotagede dalam mengupayakan sertifikasi tanah wakaf

2. Bagaimana pendayagunaan tanah wakaf yang dilakukan oleh PCM Kotagede

C. Tujuan dan Kegunaan
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Menjelaskan upaya PCM Kotagede dalam sertifikasi tanah wakaf mili.k
Muhammadiyah
2. Mendeskripsikan bagaimana pendayagunaan tanah wakaf oleh Pimpinan
Cabang Muhammadiyah Kotagede

Adapun kegunaannya adalah:



1. Memberikan pemahaman kepada masyarakat khususnya nagir tentang
sertifikasi dan pendayagunaan tanah wakaf

2. Memberikan pemahaman tentang tata cara pendaftaran dan sertifikasi tanah
wakaf

3. Sebagai sarana memperluas cakrawala ilmu pengetahuan dalam hukum

perdata Islam khususnya mengenai perwakafan

D. Telaah Pustaka

Perwakafan sebagai lembaga keagamaan juga sebagai lembaga sosial
berimplikasi pada kehidupan dalam masyarakat. Terutama masalah kepemilikan
tanah yang sekarang menjadi masalah sensitif dalam masyarakat. Tanah merupakan
kebutuhan vital bagi manusia, untuk itu perlunya suatu bentuk perlindungan yang
dapat menghindarkan dari sengketa dikemudian hari.

Pada fikih klasik banyak di temukan hal-hal yang membicarakan dasar hukum
dan pemanfaatanhya tanah wakaf, namun seiring berjalannya waktu perlu adanya
pengembangan wacana guna meningkatkan jangkauan kemaslahatan yang ingin
dicapai oleh tindakan wakaf itu sendiri.'”

Ada beberapa buku yang membahas tentang pengelolaan dan juga sertifikasi
tanah wakaf yaitu dalam buku Adijani Al-Alabij yang mana buku tersebut merupakan
hasil penelitiannya tentang praktik wakaf tanah Muhammadiyah di Kalimantan

Selatan. Hasil penelitian ini memberikan suatu gambaran tentang pelaksanaan wakaf

Y Ahmad Rafiq, Pembaharuan Hukum Islam di Indonesia (Yogyakarta: Gama Media, 2001),
him.. 125.



di lapangan dengan berbagai model pelaksanaannya serta berbagai variasi sebagai
suatu perkembangan dari bentuknya yang baku.

Ada beberapa catatan yaitu adanya penerapan wakaf yang sesuai dengan
ketentuan hukum Islam dan peraturan perundang-undangan yang berlaku, serta
penerapan atau pelaksanaan yang (ernyata belum dan tidak ditemukan peraturannya
baik dalam fikih Islam maupun peraturan yang berlaku di Indonesia, dengan
demikian telah terjadi pergeseran dan perluasan pengertian tentang wakaf dari yang
telah dirumuskan baik dalam fikih Islam maupun dalam PP No 28 tahun 1977"".

Kemudian dalam buku Perwakafan di Indonesia, Sejarah, Pemikiran, Hukum
dan Perkembangannya, yang ditulis oleh DR Juhaya S. Praja, buku ini membahas
teori-teori yang berkenaan dengan perwakafan dari fikih klasik yang dilengkapi

dengan Undang-undang perwakafan yang ada di Indonesia'.

Skripsi yang membahas tentang perwakafan yaitu skripsi yang ditulis oleh
Muhsin Daraini yang berjudul Penggunaan Tanah Wakaf di Kecamatan Sewon
Kabupaten Bantul, dalam skripsi ini dibahas mengenai pemanfaatanya dan

bagaimana pengembangan pendayagunaan terhadap benda wakaf'® dan Skripsi yang

" Adijani Al-Alabij, Perwakafan Tanah di Indonesia dalam Teori dan Praktek (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2002), him, 64-84.

2 Juhaya S. Praja, Perwakafan di indonesia, Sejarah, Pemikiran, Hukum dan
Perkembangannya (Bandung: Yayasan Piara,1995), him. 40-49.

3 Muhsin Daraini, “Penggunaan Tanah Wakaf di Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul,”
Skripsi, tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (1997), him. 1-7



ditulis oleh Inwan Rofik “Analisis terhadap pengelolaan dan pengembangan Tanah
Wakaf oleh MWC NU kec. Depok kab. Sleman dulam perspektif Hukum Isiam,
Skripsi ini memaparkan bagaimana MCW NU kec. Depok mengelola serta upaya-
upayanya untuk mengembangkan tanah wakaf'* Dari beberapa rujukan yang penulis
dapatkan sedikit banyak bisa memberikan pandangan dan data dalam penulisan

skripsi ini.

Namun penelitian yang penyusun lakukan berbeda dengan penelitian yang
telah sebutkan di atas dan dalam hal ini sepanjang pengetahuan penyusun penelitian
tentang pendayagunaan tanah wakaf dan sertifikasinya di Pimpinan Cabang Kotagede
belum pernah dilakukan.

D. Kerangka Teoretik

Wakaf atau perwakafan merupakan salah satu bentuk ibadah berupa
penyerahan harta yang menjadi hak milik seseorang menurut cara-cara yang telah
ditentukan oleh aturan agama maupun ketentuan lainnya. Ada 3 sumber pengetahuan
yang harus dikaji untuk memahami lembaga perwakafan, yaitu: Pertama, ajaran
Islam yang bersumber dari al-Qur’an dan al- Hadi$ serta ijtihad para muijtahid.

Kedua, peraturan perundang-undangan, baik yang dikeluarkan oleh pemerintah pada

'* Inwan Rofik * Analisis Terhadap pengelolaan dan Pengembangan Tanah Wakaf oleh MCW
NU kec. Depok Kab. Sleman dalam perspektif Hukum Islam,” Skripsi, tidak diterbitkan, Fakultas
Syariah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2003), him. 4-5
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zaman Belanda maupun yang dikeluarkan oleh pemerintah Indonesia dan ketiga,
Wakaf yang tumbuh dalam masyarakat."

Wakaf telah mengakar dan menjadi tradisi umat Islam, di Indonesia lembaga
wakaf ini telah menjadi penunjang utama perkembangan masyarakat. Hampir semua
rumah-rumah ibadah, institusi pendidikan Islam, dan lembaga Islam lainnya dibangun
di atas tanah wakaf. Wujud dari penyerahan tersebut adalah berupa pelepasan hak
milik atas tanah wakaf tersebut oleh wakif yang kemudian diserahkan kepada nazir
atau pengelola untuk digunakan dan dimanfaatkan sebagaimana tujuan dari
perwakafan itu sendiri. Proses pelepasan hak membawa implikasi hukum tertentu
sehingga harus dilindungi oleh hukum. Di Indonesia perwakafan tanah milik telah
diatur dalam Undang-undang Pokok Agraria No 5 tahun 1960:

Hak milik tanah badan-badan keagamaan dan sosial, diakui dan dilindungi. Badan-
badan tersebut dijamin pula akan memperoleh tanah yang cukup unutk bengunan dan
usahanya dalam bidang keagamaan dan sosial'®

Realitas tersebut karena disebabkan karena praktik perwakafan tanah sangat
berkaitan dengan peraturan perundang-undangan di bidang pertanahan, oleh sebab
itu, mengingat struktur hukum pertanahan di Indonesia, maka peraturan mengenai
perwakafan tanahpun disesuaikan dengan peraturan pertanahan.

Permasalahan pencatatan dan sertifikasi tanah wakaf belum dibicarakan dalam

kitab-kitab fikih. Artinya sekarang ini, rumusan dalam kitab-kitab fikih

'S Moh Daud Ali, Ekonomi Isiam ..., him. 91.

16 pasal 49 ayat (1)




pengamalannya perlu dilengkapi dengan adanya penambahan vang bersifat yuridis
administratif. Ini dimaksudkan untuk meningkatkan jangkauan kemaslahatan yang
ingin dicapai oleh tindakan wakaf itu sendiri. Misalnya dengan disertai akta ikrar
wakaf atau sertifikat tanah wakaf juga dilibatkan saksi dalam ikrar atau penyerahan
tanah wakaf, serta penunjukan nazir yang dilengkapi dengan rincian dan tanggung
jawabnya. '’

Dasar hukum yang digunakan dalam hukum Islam mengenai sertifikasi tanah
wakaf ada dalam firman Allah swt yang berbunyi:

18, J6K18 ania ol (M (2 21 iy | 51301 el (30 gl

Ayat di atas dapat diartikan bahwa segala bentuk perbuatan bermu’amalah
yang terbatas waktunya hendaklah ditulis sebagai antisipasi terhadap terjadinya
penyalahgunaan di kemudian hari. Wakaf merupakan suatu perbuatan mu’amalah
yang tak terbatas waktunya sehingga sangat penting bentuk pengadministrasian yang
baik sebagai bukti terjadinya perwakafan.

Di Indonesia Peraturan Perundang-undangan Perwakafan telah diatur dalam
Peraturan Pemerintah No 28 tahun 1977 diserti aturan pelaksanaannya yang berisi
tentang tata cara atau prosedur perwakafan juga merupakan kepedulian pemerintah

dalam rangka melindungi harta wakaf

" Ahmad Rofiq. Pembaharuan Hukum Islam di Indonesia, (Yogyakarta: Gama Media, 2001)
Jhim. 126

'® Al-Bagarah (2): 282



Sebagaimana tujuan hukum Islam yaitu untuk kemasalahatan umat manusia.
Dalam pengertian istilah adalah manfaat yang dikemukakan oleh syar’i dalam
penetapan hukum untuk hambanya dalam usaha memelihara agama, jiwa, akal,
keturunan dan harta.'® Dalam usul fikih ini disebut magasid as-syar ‘iyah

As-Syatibi menggambarkan kemaslahatan sebagai sesuatu yang substansial.
Kemaslahatan yang dimaksud adalah kemaslahatan umat secara keseluruhan atau
lebih tepatnya bahwa kemaslahatan ini bersifat universal.

slaall Laall Sl i G (ha yfind Ll Aedisdl) uliaddl s Loy Atinall llaal

20 . a4

Melindungi dan memelihara tanah wakaf merupakan salah satu bentuk
kemaslahatan yaitu termasuk memelihara harta. Muhammadiyah sebagai salah satu
lembaga keagamaan yang diberi hak untuk mengelola harta wakaf sebagaimana yang
dinyatakan oleh Surat Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia dengan
pernyataan No | tahun 1971 tanggal 9 september 1971 menyatakan:

Muhammadiyah adalah Badan hukum atau organisasi yang bergerak dalam
bidang keagamaan.

Dalam aturan perwakafan Peraturan Pemerintah no 28 tahun 77 pasal 1 ayat
(4). Menyatakan bahwa nazir adalah kelompok orang atau badan hukum yang

diserahi tugas pemeliharaan dan pengurusan benda wakaf. Salah satu kriteria nazir

¥ Muh Sa’id Ramadan al-Buni, Dawdibit al Maslahah fi al- syar'iah al- Islamiyyah
(Damsyik: al-Maktabah al-Amawiyyah, 1996), him. 23.

2OAbi Ishag Syatibi, al-Muwafagat fi Usiil al-Syari'ah (Bairut: Dar al-Fikr, t.t.), hlm. 37



adalah badan hukum yang bergerak di bidang keagamaan yang ditunjuk oleh Menteri
Agama.

Amanah yang diberikan kepada Muhammadiyah sebagai lembaga keagamaan
yamg diberi wewenang untuk menjadi pengelola harus tetap dijaga dengan jalan
memelihara dan mengelola tanah wakaf dengan baik sehingga sesuai dengan tujuan
wakaf yang diinginkan oleh para wakif.

Pada dasaranya benda yang sudah diwakafkan maka hak pemiliknya mutlak
menjadi milik Allah sehingga tidak boleh dialihkan baik manfaatnya maupun
statusnya. Hal ini didasarkan pada sebuah hadis.

¥y on Y sple Y e, s L s

Dijelaskan bahwa benda yang sudah diwakafkan tidak boleh dialihkan dalam
bentuk apapun misalnya dijual pokoknya, diwariskan, dan tidak boleh dihibahkan
pada orang lain.

Namun pada kondisi tertentu dengan mengikuti perkembangan zaman yang
menuntut adanya pertambahan kebutuhan manusia maka peralihan dan perubahan
status wakaf boleh dilakukan dengan memenuhi syarat sesuai dengan ketentuan
hukum yang berlaku. Alasan-alasan diperbolehkanya perubahan penggunaan benda
wakaf terdapat daam PP No 28 tahun 1977 tentang perwakafan tanah milik :

a. Karena tidak sesuai lagi dengan tujuan wakaf seperti dikehendaki oleh wakif

! 1mam Muslim, Sahih Muslim, kitab al-wasi,bab ma yuhiku al-insan min al-sawabi ba’da
wafdtihi (Bairut: Ddr al-fikr,1988 M/ 1409 H), II: 70-71. Hadis diriwayatkan dari Ibnu Umar.
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. 2
b. Karena kepentingan umum®

F. Metode Penelitian
Agar mudah dalam pengumpulan data dan relevan dengan permasalahan yang
diharapkan maka penyusun menggunakan metode penelitian sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah termasuk
jenis penelitian lapangan (field research) yaitu jenis penelitian yang
mempergunakan data penelitian langsung dari lapangan. Kemudian data yang
telah digali secara intensif dianalisa, adapun objek penelitiannya yaitu di
Pimpinan Cabang Muhammadiyah Kotagede Yogyakarta.
2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian ini adalah diskriptif analitik, yakni penelitian yang
bertujuan memaparkan dan menggambarkan objek yang diteliti dalam hal ini
adalah pendayagunaan dan sertifikasi tanah wakaf Muhammadiyah di
Pimpinan Cabang Muhammadiyah Kotagede Yogyakarta, selanjutnya

dianalisis.

3. Teknik pengumpulan data
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang dipergunakan

adalah wawancara, dokumentasi serta observasi.

2 pasal 11 ayat (2).




a. Observasi

Sebagai metode ilmiah, observasi biasa diartikan sebagai
pengamatan dan pencatatan yang sistematik dari fenomena-fenomena
yang diteliti.”> Observasi sebagai metode yang dilakukan dengan
menggunakan alat indra terutama penglihatan, karena dengan
pengamatan langsung pada gejala-gejala yang ada dapat diamati dan
segera dicatat yang penulis butuhkan yang relevan dengan penelitian
penulis untuk menghindari hilangnya memori dan bercampurnya data
gagasan pribadi.

Penyusun melakukan observasi ke tempat-tempat tanah wakaf
berada dan sarana-sarana yang dibangun oleh PCM Kotagede sebagai

hasil dari pemanfaatan tanah wakaf tersebut.

b. Wawancara
Teknik wawancara yang digunakan penyusun adalah dengan
interview bebas terpimpin yaitu, dalam interview ini peneliti
membawa kerangka pertanyaan untuk disajikan, tetapi cara bagaimana
pertanyaan diajukan dan irama (timing) diserahkan kebijaksanaan

interviewer’*(orang yang diwawancarai). Penyusun melakukan

# Sutrisno Hadi, Metodologi Research ( Yogyakarta:Yayasan Penerbit psikologi UGM.1983).
him 156.

* Suharsimi Arikunto. Prosedur penelitian, suatu pendekatan prakiek ( Yokyakarta : Rineka
citra, 1993}, him.193



wawancara kepada pengurus bagian Perwakafan PCM Kotagede
Yogyakarta, wakif, dan masyarakat.
c. Dokumentasi
Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang sifatnya
dokumen, seperti administrasi perwakafan, data sertifikasi, dan data-
data literer lain yang menunjang penyusunan skripsi ini.
4. Analisis Data
Setelah data terkumpul baik melalui observasi dan wawancara serta
dokumentasi, penyusun menyajikan dalam bentuk tabel-tabel sejauh yang
menyangkut data kuntitatif kemudiaan dianalisis secara kualitatif untuk
dapat menjelaskan hubungan hukum tentang pengelolaan dan sertifikasi
tanah wakaf di PCM Kotagede Yogyakarta. Metode analisa data meliputi:
1. Metode Induktif
Metode induktif adalah suatu penalaran dimana sebuah kesimpulan
yang umum dihasilkan yang bersifat khusus.” Data tersebut berupa
huum normatif tentang wakaf yang tekandung di dalamnya berupa
Undang-undang nash al-Qur’an dan hadis serta ijtihad para ahli
hukum. Diharapkan analisa pada data tersebut akan menghasilkan
sebuah kesimpulan hokum yang bersifat khusus.

2. Metode Deduktif

* Ronny Hanitijo Soemitro, Metode Penelitian Hukum dan Sunimetri (Jakarta: Ghalia
Indonesia. 1990), him.45,
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Metode adalah suatu penalaran dimana sebuah kesimpulan yang
khusus dari yang berifat umum.”® Metode ini digunakan setelah
melihat fenomena-fenomena perwakafan yang terjadi di masyarakat
Muhammadiyah cabang Kotagede yang bersifat umum kemudian
dipilih dan dideskripsikan dalam bentuk yang khusus yaitu hanya pada

permasalahan sertifikasi dan pemanfaatannya.

5. Pendekatan Masalah
Pendekatan yang penyusun gunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan yuridis — normatif yaitu:

a. Pendekatan yuridis adalah pendekatan yang mengacu pada persatuan
perundang-undangan yang berlaku di Indonesia mengenai
perwakafan.

b. Pendekatan normatif adalah pendekatan yang mengacu pada nilai-
nilai baik yang bersumber dari al-Qur’an dan as-Sunnah maupun
norma-norma yang berlaku dalam masyarakat khususnya dalam hal
perwakafan. Pendekatan ini penyusun menganggap perlu karena
banyak memberikan rujukan yang konkrit.

Kedua pendekatan tersebut penyusun gunakan untuk dapat

memberikan penilaian terhadap fenomena perwakafan yang ada di

2 Ibid., hlm. 39




Kotagede khususnya yang berada di bawah pengelolaan Pimpinan

Cabang Muhammadiyah Kotagede.
G. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini disusun dalam lima bab yang terdiri dari :

Bab satu menyajikan tentang hal-hal yang dibahas pada bab-bab selanjutnya, bab ini
berisi latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaannya, telaah
pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.
Bab dua merupakan gambaran umum mengenai perwakafan berisi tentang pengertian
dan dasar hukum wakaf, unsur- unsur dan syarat- syarat wakaf, pendaftaran dan
sertifikasi tanah wakaf, dan perubahan penggunaan dan status tanah wakaf. Pada bab
tiga merupakan deskripsi wilayah kecamatan Kotagede Yogyakarta, yaitu keadaan
geografis dan kependudukan. Kemudian gambaran umum tentang Muhammadiyah di
Kotagede serta sertifikasi dan pemanfaatan tanah wakaf oleh PCM Kotagede yang
merupakan data-data dari lapangan yaitu dari Pimpinan Cabang Muhammadiyah
Kotagede Yogyakarta. Pada bab empat merupakan bab analisis dari penyusunan
skripsi ini yaitu pembahasan atau analisis terhadap sertifikasi dan pendayagunaan
tanah wakaf yang dilakukan oleh Pimpinan Cabang Muhammadiyah Kotagede
Yogyakarta serta kendala-kendalanya. Bab lima adalah penutup yang berisi
kesimpulan yang diambil dari hasil penelitian dan juga saran-saran dari penyusun,

disertai lampiran-lampiran yang diperlukan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari beberapa uraian dart hasil penelitian vang telah dilakukan yang

berkaitan dengan pendayagunaan wakaf di Kotagede Yogyakarta, maka dapat

ditarik kesimpulan

1. Pimpinan Cabang Muhammadiyah Kotagede dalam mengupayakan sertifikasi
tanah wakaf sudah sangat baik, karena sebagian besar tanah wakaf sudah
bersertifikat, walaupun masth ada beberapa yang belum bersertifikat namun
angka tersebut sangat kecil bila dibandingkan dengan yang sudah bersertifikat.
Adapun hambatan untuk sertifikasi adalah kurangnya kesadaran ranting atau
masyarakat untuk melaporkan adanya perwakafan, tidak adanya bukt
perwakafan bagi wakaf yang terjadi sebelum keluarnya PP No 28 tahun 1977,
keterbatasan biaya terutama jika biaya pengurusan dibebankan seluruhnya
kepada PCM, keterbatasan tenaga professional yang menangani surat-surat
permohonan sertifikasi.

Dengan adanya perkembangan yang dicapai oleh Pimpinan Cabang
Muhammadiyah yang sangat menggembirakan ini dalam upaya mensertifikasi
tanah wakaf di Kotagede, tidak terlepas dengan adanya kerja sama antara para
pihak pengelola wakaf itu sendiri, sehingga dalam pengelolaannya memakai
suatu pola administrasi yang rapi dan mengupayakan mendapatkan data-data

vang valid dan lengkap sehingga memudahkan mereka dalam mendatanya.

89
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2. Pada prinsipnya pemanfaatan tanah wakaf yang dikelola oleh Pimpinan

-

=

Cabang Muhammadiyah Kotagede telah memasuki babak vyang
menggembirakan atau sudah cukup baik dibandingkan dengan keadaan
sebelumnya yang belum terorganisir dan belum terlaksana secara optimal.
Pemantaatan perwakafan di Kotagede pada saat ini sudah dipergunanakan
sebagaimana mestinya, namun Pimpinan Cabang Muhammadiyah belum
mengembangkan pemanfaatan tanah wakaf selain dari apa yang ada didalam
ikrar wakaf artinya pendayagunaan terhadap tanah wakaf belum berjalan,
terbukti dengan sedikitnya tanah wakaf yang dikembangkan pemanfaatnya.
Namun sebagai nazir PCM Kotagede telah melakukan pengawasan dan
pengecekan kepada ranting-ranting yang telah dipercayakan untuk
menggunakan dan mengelola tanah wakaf tersebut demi kelancaran dalam
penggunaannya.

Pimpinan Cabang Muhammadiyah Kotagede mempunyai kebijaksanaan dalam
pemanfaatan tanah wakaf sehingga tidak terjadi kemubaziran vaitu dengan
memanfaatkan tanah wakaf sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan
terkadang harus mengubah peruntukkan tanah wakaf. Sejauh ini PCM tidak
mengalami kendala atau komplain dari wakif. Namun PCM belum melengkapi
perubahan penggunaan tanah wakaf tersebut dengan dokumen yang sesuai

dengan Peraturan Pemerintah.
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B. Saran

I. Meningkatkan pengetahuan nazir tentang hakikat wakaf, sehingga nazir
menjadi  profesional dalam mengelola tanah wakaf dan dapat
mendayagunakan tanah wakaf secara optimal.

2. Pengelola wakaf sesegera mungkin mensertifikasi tanah/barang yang telah
diwakatkan supaya ada kepasttan hukumnya dan memperketat
pengecekan kepada ranting--ranting yang dipercayakan untuk
pengelolaannya.

3. PCM supaya lebih meningkatkan pendataan terhadap tanah-tanah wakaf

yang berpotensi untuk didayagunakan demi kepentingan masyarakat.
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LAMPIRAN1

DAFTAR TERIEMAHAN

No

Him

Terjemahan
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Kamu tidak akan mendapatkan nilai kebajikan sebelum
menafkahkan harta yang kamu cintai.

Umar r.a. mendapatkan bagian kebun dikhaibar, maka ia datang
kepada Nabi saw, dan bertanya: “ya Rasulullah, aku mendapat
sebidang tanah di Khaibar, suatu harta yang belum pernah
kumiliki sama sekali yang lebih baik bagiku selain tanah itu,
lalu apa yang hendak engkau perintahkan kepadaku?”. Jawab
Nabi saw: “jika engkau suka, tahanlah pangkalnya, sedang
| hasilnya sedekahkan.”

i Hai orang-orang yang beriman. Apabila kamu bermu’amalah
| tidak secara tunai dalam waktu yang telah ditentukan, hendaklah
| kamu menuliskannya.

Penegakan kemaslahatan adalah pemeliharaan tujuan syara’ dan
menolak kemafsadatan untuk memelihara kehidupan dunia dan
kehidupan akhirat.

....Lalu Umar menyedekahkannya dengan syarat tidak boleh
dijual atau diwarisi atau diberikan....

BAB Il

Menahan asalnya dan menyedekahkan hasilnya, artinya
menahan benda dan mentasarufkan manfaatnya di jalan Allah.

Menahan suatu harta yang dapat dimungkinkan untuk diambil
manfaatnya serta tetapnya materi, dengan mentasarufkan yang
pasti agar ditasarufkan sebagaimana metinya.

Wakaf berarti menyedekahkan harta milik yang memungkinkan
untuk diambil manfaatnya untuk kebaikan dengan menjaga
pokoknya dan hasilnya untul selama-lamanya.

...dan perbuatlah kebajikan supaya kamu mendapatkan
kemenangan...

| lihat him 1 footnote No 1
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24

24

25

73

73

84

78
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14

15

10

11

Perumpamaan orang yang menafkahkan hartanya dijalan Allah
adalah serupa dengan sebulir benih yang menumbuhkan tujuh
bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat gandakan
ganjaran bagi siapa yang dia kehendaki, dan Allah Maha luas
(karunia-Nya) lagi Maha mengetahui.

Hai orang yang beriman nafkahkanlah yang baik dari yang
kamu hasilkan.....

Dari Ibnu Umar berkata: Umar mendapatkan bagian kebun di
Khaibar, maka ia datang kepada Nabi saw, dan bertanya: “ya
Rasulullah, aku mendapat sebidang tanah di Khaibar, suatu
harta yang belum pernah kumiliki sama sekali yang lebih baik
bagiku selain tanah itu, lalu apa yang hendak engkau
perintahkan kepadaku?”. Jawab Nabi saw: “jika engkau suka,
tahanlah pangkalnya, sedang hasilnya sedekahkan.” Lalu Umar
menyedekahkannya dengan syarat tidak boleh dijual atau
diwarisi atau diberikan, lalu hasilnya disedekahkan kepada fakir
miskin dan karabat, untuk memerdekakan hamba sahaya,
sabilillah, ibnu sabil atau tamu, tidak berdosa orang yang
merawatnya untuk memakan sebagiannya dengan cara yang
wajar atau untuk memberi makan (kepada keluarganya) dengan
syarat jangan dijadikan untuk menghimpun kekayaan.

...jika seseorang telah meninggal dunia maka, terputuslah amal
kebajikannya kecuali tiga hal, yaitu: sadakah jariyah, ilmu yang
bermanfaat dan anak saleh yang senantiasa mendoakannya.

BAB 1V

| Tidak dapat diingkari berubahnya hukum karena berubahnya

waktu.
Hai orang-orang yang beriman. Apabila kamu bermu’amalah
tidak secara tunai dalam waktu yang telah ditentukan, hendaklah

kamu menuliskannya.

Maka Umar mensedekahkannya dan dia tidak boleh dijual, tidak
boleh dihibahkan, dan tidak boleh diwariskan.

Menunaikan syarat wakif sama dengan menunaikan syari’.

1




LAMPIRAN II

BIOGRAFI ULAMA

IMAM ABU HANIFAH

Nama lengkap pendiri Mazhab Hanafi ini adalah Nu’man ibn Sabit ibn Zuhti.
Lahir di Kufah tahun 80 H/ 700 M dan wafat tahun 150 H/ 767 M. Sebagian riwayat
mengatakan bahwa ia keturunan Persia. la termasuk golongan pemikir fikih dari
Ibrahim an-Nakha’i dan Aswad bin Yazid yang banyak menawarkan pemikiran
rasional dari ahl ra’yi. Dalam teorisasi Imam Abu Hanifah, ijtihad secara berurutan
berdasarkan pada al-Qur’an, Sunnah, ijmak, giyas, istihsan, dan ‘urf.

Abu Hanifah adalah tokoh yang wara’ dan takwa. la dikenal telah
menjalankan puasa selama 30 tahun dan menolak diangkat menjadi hakim (gadi)
pada masa pemerintahan Bani Umayah dan Abasiyah, walaupun lamaran untuk
datang bertubi-tubi.

ASH-SHAN’ANY

Nama sebanarnya adalah Muhammad bin Isma’il bin Shaleh ash-
San’any, lahir pada tahun 1059 H/ M. di kota Kahilhan Yaman, ia belajar hadis
dengan ulama-ulama ahli hadis di Madinah. Kemudian beliau mengadakan
aktifitasnya di kota ash- Shan’any Yaman. Beliau disamping sebagai ahli hadis, juga
banyak melakukan ijtihad terhadap masalah-masalah fikih yang belum ada ketentuan
hukumnya, beliau juga pernah diberi kuasa oleh Imam Al-Mansyur dari Yaman
sebagai guru besar dan Mufti di Universitas Syana’a, pernah menjadi redaktur di
institusi yang sama, diantara karya-karyanya yang fenomenal adalah kitab Subul al-
Salam yang sampai sekarang masih menjadi rujukan dalam diskursus-diskursus
keagamaan. Beliau juga sangat aktif mengikutu kegiatan-kegiatan ilmiah pada
Universitas Ash-Shana’a. Beliau wafat pada tanggal 3 Syakban 1182 H/ M, termasuk
ulama mutaakhirin atau sering disebut ulama jadid (ulama pembaharu).

ASY-SYAFI']

Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i, dilahirkan di Ghazza (Palestina) pada bulan
Rajab tahun 150 H/ 767 M, beliau tatkala berumur 9 tahun sudah mampu menghafal
seluruh isi Al-Qur’an secara sempurna dan setelah itu menuntut ilmu dari berbagai
guru. Di antaranya beliau mulai menghafal hadis di Makkah, di samping itu, ia juga
belajar tentang ulum al-Qur’an. Gurunya yang mengajarkan hadis adalah Sufyan bin
Uyainah, Muslim bin Halid az-Zanji, Said bin Salim al-Qadah, Daud bin
Abdurrahman al- al-‘Athardan Abdul Majid bin Abdul Aziz bin Abi Ruwad. Setelah
itu ia melanjutkan belajar hadis dengan Malik bin Anas di Madinah, serta kepada
Ibrahim bin Said al-Anshary, kemudian melanjutkannya ke Yaman untuk belajar ilmu
kepada Muthraf bin Mazin dan Hasyim bin Yusuf dan kepada Umar bin Abi salamah
teman al-Auza’i erta kepada Yahya bin Hasan teman al-Laits. Setelah itu ia
melanjutkan pendidikannya ke Irak dan belajar hadis, fikih, dan ulum al-Qur’an
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kepada Waki’ bin Jarrah. Di antara murid-murid beliau yang terdekat adalah Ahmad
bin Hanbal yang menjadi tokoh mazhab Hanbaliah.

Pada masa hidupnya beliau mulai berkarir di Bagdad ibukota Irak, disana
banyak aktifitas beliau yang bersifat ilmiah, terkenal dengan sebutan gaul gqadim.
Kemudian setelah itu beliau melanjutkan pengembaraannya ke Mesir dan di sana juga
beliau tetap mengadakan aktifitas yang ilmiah, sehingga terkenal dengan sebutan qaul
jadid. Beliau menetap di Mesir sampai wafat pada tahun 204 H/ 820 M.

AL-BUKHARI

Nama lengkapnya adalah Abu Abdullah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim
bin al-Mughirah al-Ja’fary, lahir di Bukhara Uzbekistan Uni Soviet, pada hari Jum’at
tangal 13 Syawal 194 H / 810 M. Beliau dari keturunan Majusi, Kakeknya yang
pertama masuk Islam adalah al-Mughirah, dilslamkan oleh Gubernur Bukhara al-
Yaman al-Ja'fari. Ayah beliau adalah seorang ahli hadis yang meninggal dunia
sewaktu beliau masih kecil dan meninggalkan banyak harta untuknya. Beliau dididik
oleh ibunya, kemudian sejak umur 10 tahun beliau sudah mempunyai perhatian dalam
ilmu-ilmu hadis, bahkan ketika beliau menginjak usia 16 tahun beliau sudah memiliki
banyak hafalan hadis. Beliau banyak melawat untuk menemui ulama-ulama hadis ke
berbagai kota, seperti Syam, Mesir, Basrah, dan Hijaz, dalam rangka belajar dan
mengembangkan wawasan keilmuan hadisnya.

Al-Bukhari adalah orang yang pertama kali menyusun kitab sahih dan beliau
memasukkan pada kitabnya hanya hadis-hadis yang berderajat sahih, selainya tidak.
Kitab sahih susunan beliau itu terakhir ditakhrijkan dari 600.000 hadis dan tiap kali
beliau menulis hadis terlebih dahulu beliau mandi dan salat dua raka’at. Beliau telah
menulis hadis dari 1000 guru dan beliau termasuk orang yang mempunyai kelebihan
ketajaman dan kekuatan hafalan yang luar biasa dalam bidang hadis.

Ulama-ulama besar yang pernah mengambil hadis dari beliau antara lain
adalah Imam Muslim, Abu Zur’ah, at-Turmuzi, Ibnu Khumazah dan an-Nasai, sedang
karya-karya beliau diantaranya:

a. Jami'us- Sahih, yaitu kumpulan hadis-hadis yang beliau persiapkan selama 16
tahun

b. Qadaya as-Sahabah wa at-Tabi'in.

a. At-tarikh al-Kabir

b. Birr al-Walidain.

Akhirnya beliau wafat pada malam Sabtu seusai salat Isyak dan tepat pada
malam hari ‘Idul Fitri pada tahun 252 H/ 870 M dan dikebumikan di Khirtan, yakni
suatu kampung yang tidak jauh dari Samarkhan. ’

IMAM MUSLIM

Imam Muslim nama lengkapnya adalah Abu al-Husain ibn al-Hajjaj al-
Qusyairiy. Beliau dilahirkan pada tahun 204 H/ 820 M, di Naisabur, yaitu sebuah
kota kecil di Iran bagian Timur Laut. Perhatiannya pada ilmu hadis sangat besar.
Beliau adalah seorang Muhaddisin, Hafiz dan terpercaya, juga terkenal sebagai ulama
yang gemar bepergian untuk mencari hadis.
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Guru besar beliau yang ahli dalam bidang ilmu hadis antara lain Qatadah ibn
Said, al-Qanaby, Isma’il ibn Abi Uwais, Muhammad ibn al-Musanna, dan
Muhammad ibn Rumhi. Sementara itu ulama-ulama besar yang pernah berguru
kepadanya antara lain; Abu Hatim, Musa ibn Harran, Abu Isa, dan at- Turmuzi.
Dalam bidang hadis beliau benyak menyumbangkan karya-karyanya kepada
umat Islam, antara lain:
Musnad al-Kabir
b. Kitab at-Tamyiz
¢. Kitab al-Muhadramin
d. Jami’ as-Sahih.
Pada hari Ahad bulan Rajab tahun 261 H/ 875 M, beliau meninggal dunia dan
dimakamkan pada hari Senin di Naisabur.

P

AS-SAYYID SABIQ

As-Sayid Sabiq lahir di Istanha, distrik al-Bagur, propinsi al-Manufiyah,
Mesir 1915 M/ 1334 H, nama lengkapnya adalah as-Sayyid Sabig Muhammad at-
Tihami. Beliau lahir dari pasangan keluarga terhormat, Sabiq Muhammad at-Tihami
dan Husna ‘Ali Azeb di desa Istanha (sekitar 60 Km di utara Kairo, Mesir). At-
Tihami adalah gelar keluarga yang menunjukkan daerah asal leluhurnya, Tihamah
(dataran rendah semenanjung Arabia bagian Barat). Silsilahnya berhubungan dengan
khalifah ketiga, Usman ibn ‘Affan (576-656). Mayoritas warga desa Istanha termasuk
keluarga as-Sayyid Sabiq yang menganut mazhab Syafi’i.

Pada usia antara 10 tahun dan 11 tahun, ia menghafal al-Qur’an dengan baik.
Setelah itu ia langsung memasuki perguruan al-Azhar di Kairo dan di sinilah ia
menyelesaikan seluruh pendidikan formalnya mulai dari tingkat dasar sampai tingkat
takhassus (kejuruan). Pada tingkat ini ia memperoleh asy-Syahadah al-‘Aliyyah
(1947). [jazah tertinggi di Universitas al-Azhar ketika itu, kurang lebih sama dengan
ijazah doktor.

Meskipun datang dari keluarga penganut mazhab Syafi’i, as- Sayyid Sabiq
mengambil Mazhab Hanafi di Universitas al-Azhar. Namun demikian, ia mempunuai
kecendrungan suka membaca dan menelaah mazhab-mazhab lain. Diantara guru-
gurunya adalah Syeikh Mahmud Shaltut dan Syeikh Tahir ad-Dinari, keduanya
dikenal sebagai ulama besar al-Azhar ketika itu. la juga belajar kepada Syeikh
Mahmud Khattab, pendiri al-Jam ‘iyyah asy-Syar ‘ivvah Li al- ‘Amilin al-Kitab wa as-
Sunnah (perhimpunan syari’at bagi pengamal al-Qur’an dan as-sunnah Nabi). A/-
Jami’iyyah ini bertujuan mengajak umat kembali mengamalkan al-Qur’an dan as-
Sunnah Nabi saw. Tanpa terkait pada mazhab tertentu.

Kaya-karya as-Sayyid Sabiq antara lain: al-Yahud fi al-Qur’'an, “an-Nasir al-
quwwah fi al-Islam, al-‘Aqidah al-Islamiyyah, ar-Riddah, as-Salah wa at-Taharah
wa al-Wudu, as-Sivam, Bagah az-Zahr, Dakwah Islam, Figh as-Sunnah, dan
Islamuna. Namun yang paling popular adalah Figh as-Sunnah.

IMAM AS-SYATIBL
Nama lengkapnya Ibrahim ibn Musa al-Lakhmi al-Garnati dan lebih dikenal
dengan Abu Ishaq Asy-Syatibi. [a hidup sezaman dengan Ibn Khaldun di Andalusia.




la seorang ahli usul, mufassir, fikih, bahasa dan kalam. Dalam bidang fikih, ia
menganut mazhab Maliki. Wafat pada hari senin tanggal 8 Syakban 790 H atau 30
Agustus 1388 M. diantara karyanya adalah al-Muwafaqat dan al-1I’tisam.

AHMAD AZHAR BASYIR

Ahmad Azhar Basyir dilahirkan di Yogyakarta pada tanggal 21 November
1928 M/ 6 Jumadal Akhirah 1347 H. beliau adalah alumnus Perguruan Tinggi Agama
Islam Negeri di Yogyakarta (1965). Pada tahun 1965 ia memperoleh gelar MA
dengan predikat Mumtaz dalam bidang Dirasah Islamiyah dari Universitas Kairo.
Sejak 1969 hingga wafatnya, beliau menjadi Dosen Universitas Gadjah Mada, beliau
juga menjadi dosen luar biasa pada Universitas Muhammadiyah Yogyakarta,
Universitas Islam Indonesia, Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga dan juga
menjadi tim Pengkajian Hukum Islam (Departemen Kehakiman RI), Akademi Fikih
Islam (OKI), anggota MPR Fraksi Karya Pembangunan, Dewan Pengawas Syari’ah
(BMI), dan wakil ketua MUI (1990-1995), beliau juga pernah menjabat sebagai
Ketua PP Muhammadiyah (Periode 1990-1995).

Karya-karya beliau antara lain: Hukum Perkawinan Islam, Hukum Waris
Islam, Garis Besar Sistem Ekonomi Islam, Falsafah lbadah dalam Islam, Azas-azas
Hukum Mu'amalah (hukum perdata Islam), dan Hukum Islam tentang Wakaf,
ljarah,Syirkah.

Beliau wafat pada tanggal 28 Juni 1994 di RSU Dr. Sardjito Yogyakarta
setelah dirawat 23 hari di PKU Muhammadiyah Yogyakarta.
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LAMPIRAN III

DAFTAR RESPONDEN
[ No Nama Keterangan
1 Drs. H. Suharjo, M.Si Wakil Ketua PCM Kotagede
2 Drs. Muhammad Hatta Sekretaris PCM Kotagede
3 | Drs. H. Mardjuki Pengurus Majelis Wakaf PCM Kotagede
4 Mubhajir Masyarakat Kotagede
3 Nenik, SH Masyarakat Kotagede
6 Wasiman Wakif




LAMPIRAN IV
DAFTAR PERTANYAAN

A. Daftar Pertanyaan untuk Pengurus Muhammadiyah Cabang Kotagede..

1. Bagaimana sistem pengelolaan wakaf di Muhammadiyah cabang Kotagede dan
bagaimana aplikasinya?

2. Sejauhmana pengadministrasian tanah wakaf di Cabang Muhammadiyah
Kotagede?

3. Landasan normatif dan yuridis apa saja yang menjadi acuan dalam pengelolaan
tanah wakaf milik Muhammadiyah?

4. Siapa yang bertanggung jawab dalam memelihara dan memakmurkan tanah

wakaf?

5. Tingkatan struktur mana yang memfasilitasi dan mendanai pengelolaan tanah
wakaf?

6. Sejauh mana pemanfaatan tanah wakaf dan apakah sudah sesuai dengan tujuan
wakaf?

7. Bagaimana usaha yang dilakukan pimpinan cabang Muhammadiyah Kotagede
dalam rangka mengembangkan fungsi tanah wakaf?

8. Bagaimana tanggapan mengenai adanya peraturan untuk mensertifikatkan tanah
wakaf?

9. Sejauh mana pimpinan cabang Muhammadiyah Kotagede dalam mengupayakan
sertifikat tanah wakaf dan apa saja kendala-kendalanya?

10. Apa saja permasalahan yang dihadapi oleh pimpinan cabang Muhammadiyah
Kotagede dalam mengelola tanah wakaf?

11. Apakah ada kasus-kasus atau persengketaan yang terjadi dalam masalah
perwakafan tanah yang dikelola Muhammadiyah dan bagaimana cara
penyelesaiannya?

12. Bagaimana tanggapan terhadap peraturan perundang-undangan perwakafan
tanah di Indonesia dan apakah peraturan tersebut dijalankan atau diterapkan
dalam pengelolaan tanah wakaf milik Muhammadiyah Cabang Kotagede?

B. Daftar Pertanyaan untuk Masyarakat Kotagede.
1. Bagaimana pendapat anda mengenai peran Muhammadiyah dalam bidang
keagamaan?
2. Terkait dengan adanya tanah-tanah wakaf yang dikelola oleh Muhammadiyah,
manfaat apa yang anda rasakan dari pemanfaatan tanah wakaf tersebut?

C. Pertanyaan untuk Wakif
1. Apa yang mendorong anda mempercayakan tanah yang anda wakafkan dikelola
oleh Muhammadiyah?
2. Bagaimana pendapat anda jika pemanfaatan tanah wakaf tersebut tidak sesuai
dengan ikrar wakaf anda?
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IKRAR WAKAF
BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM

tanda tangan di bawah ini saya :

ama lengkap Dre.iard] ukd  (hlase dord ot .U.lf‘f‘-)‘:". leliisinom)
empat dan tanggal lahir/umur YOQuEYssalbin, YnderdSbe. oL 5 e
gama il . P e § 7 4§ 5 D % o
ekerjaan eDeluel, BNS. . ..., ... B s
sbatan (bagi Wakif Badan Hukum) T SO B 5 5 6 FE R R T § M AR & o
ewarganegaraan 11100110 BELEL . com momomcr v 6 £ 5 b 5 0 83 Sineie aah, e
empat tinggal Urboyall, REavL Husdas  hole s ME0GT LNy, J.\-'u‘b clictan
| Kotugede, Koty Yogyularte -
ertindak untuk dan atas nama RO 0. AL GR . WGELIER S, 0 ns a5 ks
1da hari ini Jum'at i % 5 e 5 8 @ b % o
nagal "-JR l‘- .U+du Al / "-‘j 9.“.‘1.“1.“.1.3: | '.—.U.‘-).D iy, |
i mewakafkan sebidang tanah hak milik éaya : :
rupa 1) Tenal Pelmdigud. ... qun. .
rtifikat/Persil 2) nomor ”- SERI PR . ... iy B e ..
2{as Desa ' e i v o 5 2 T WL oo R et R e
xuran panjang . e, X S X - T
lebar P R R
luas il FfR. L wiv: v I G R
rletak di :
63 EFE0 o TIN5 ) B T g W S
¥amatan o R AT L AN . st TR . AN
bipaten/Kotamadya 2) YQpyslserty oLl . e ey
opiNsi :Daerall  Istdneys . 'iOUygd.....l L EEElEEEs -
ngan batas-batas ; :
belah timu~ Beleag perdte L . :
barat SUs ;’4).2/-1-9,)3 .................. e . R
utara :tl-..,..EJ ..... L L ... ...
selatan | M PLL: Rolec ety He . AT, . e e
tuk keperluai 2) L"‘T;'ZI-!-J."‘.L’. .IP.“'d‘“h.' ............................
ah tersebut diurus oleh Nadzir yang diwakili oleh :
ma lengkap Drgs Ho SUDLA IO, HEs, .. onvniini ot S
nggal lahir/umur R e L ey e L 3 F Wt e alsip &5 ¥ 48w s
yama ERLAM e i cun e i BE R
<erjaan HORBERRGI, 38, . .o iiivv e a e n s
batan dalam nadzir QU 2T mpINoll QLG Jilleniad y wdl he tugoue
warganegaraan ALl ot cY i PP ;
fiat tinggal (KD ¥ 9}1@91_4_,@} ) {.\.Lr/in‘lc l_)/\-)c.._p. Lele. LIg\bLJ.ull, Kecoe

f ini diucapkan/dibacakan 2) di hadapan PPAIW Kecamatan . .1\.0. L.":-‘ueqo .................
Kabupaten/Kotamadya 2) . fNoy=ialibie oo iR e g 3




Jama lengkap o Hele ¥Yotimedy Sycdd'ie,. .. ..o ...,
"anggal lzhir/umur A7 Judi L9og
\gama 3 TR v i 55090 minyio s 57 e nmmn s m oy eoweew 58§ E e
ekerjaan corenglunall PNS
abatan E vl TR G oM TG ¥ v s aw w e e v SRR B 6 W ¥ S 6w G
_ewarganegaraan S W o 1 Lo 3 = O R
- ; « JlaM orakeanr bLl, Rt/ Ri49/10, Lelurchan
empat tinggal . Jl.Mondordsn 6L, 3t/ Rile49/10, Lelur

P 948 Csrengiidly Kec.n0To ede, ﬁ_ota; Yo yuddrta,.
lama lengkap : S}l.h_i.rl.;a:.a_ll. JBrotohirjonod, LBis. ... .......
anggal lahir/umur - 31-08-19)?' o S aade B S 8 B FTITT s = 8 W B .
.gama : Ishauwe, . ..., .. R T 11 T e
ekerjaan coengiunan JHS, L., B8 we e
sbatan o e ay « s e Rl o 6 o 0 .
ewarganegaraan . lndonesta L. T — T
empat tinggal : DAEQR. KGTIL/ 40V, RL/ e lo/04, Kel.rur-

o - by, Kecumutun kotigede, Kot YOgy eI i

ini dibuat dalam rangkap tiga :

rama untuk Nadzir, ¢
ua untuk PPAIW,
ga uniuk Wekif.

rar Wakaf ini saya buat atas kehendak sendiri dan tanpa paksanaan pihak lain,

Mengetahui
or Urusan Agama Kecamatan/
buat Akta lkrar Wakaf,

................

n satu dari sawah, pekarangan, kebun atau tambak,

1g tidak perlu,

h satu dari tujuan wakaf,

angunan tempat peribadatan, termasuk di dalamnya masjid, langgar dan musholla.

rluan umum, termasuk di dalamnya bidang pendidikan dari tingkat kanak-kanak, tingkat
sampai tingkat tinggi serta tempat penyantunan anak yatim piatu, wuna netra, tuna wisma
ceperluan umum lainnya sesuai dengan ajaran agama Islam. \




Cma S

Sentuk W.2a

SALINAN AKTA IKRAR WAKAF
W.o/ 42/KK,12,05.14/34/2006,

. Nomor ....°

Pada hari ini, ....gJ W4 &4 6. 8. tanggal 2¢=lem 126, H, alau tanggal . 27«01=2006.M.
dalang rm-nqlmiap kepada kami, nama .. D& x¥an. Jogihk . Kepala Kantor Urusan Agama Keca-
matan Kobogede IRE6/prya Kobo. Yoyyikorte . yang oleh Menteri Agama dengan
peraturannya No. 1 tahun 1978 pasal 5 ayat (1) ditunjuk sebagai Pejabal Pembuat Akta lkrar Wakaf-yang di-
maksudkan dalam pasal 9 ayat (1) Peraturan Pemerintah No. 28 tahun 1977 lentang Perwakafan Tanah Milik
untuk wilayahy Kecamatan ... Kotogade. ... .. .dengan dihadiri dan disaksikan oleh saksi-saksi yang kanu
kenal/dinerkenalkan kepada kami 1) dan nadzir yang kami kenal/diperkenalkan kepada kami 1) dan akan di-

sehutkan di dalain akta ini :

1. Nama lengkap Li'se Mu‘da!iki (kuaga durd itmoreje. Qliﬁl
Tanggal lahir/umur 29=1o=1942. . ... ... Wlllillﬁ)o ......
Agama STRIGI oo e or
Pekerjaan - | : Penslonan BNS. ...
Jabatan (bagi wakif Badan Hukum) . G o TR B TR s - cnmE e ow e )
Kewarganegaraan _ngdones;[n .............. o i

Tempat tinggal

selanjutnya disebul WAKIF

Loyen REs 51 RWel2, Kel-?urha:an.
V{ecanutun i{otnsede. Kota Yogyakorta.

Drge s Subhardje, MSe

It Namalengkap - Df&«lL SURERAJOs MSe ...
Tanggal lahir/umur 262121937« ... ... ...
Agama TRlOR S . 5 TR . .
Cekerjaan Pensgiuncm. PNS .....................

Jabatlan dalam Nadzir
Kewarganegaraan

Tempat Linggal

selanjutnya disebut NADZIR

Ketuna Plapivan cahmg l-mhmadixah [omnd

Indeaesia yanca Guavaeso oo

KpeRongengia Rt/ Rive wez Lel..rncalun
Kecemuton Lauguntapidy buntul

menerangkan bahwa wakif telah mengikrarkan wakaf kepada nadzir atas sebidang tanah miliknya

berupa 2) Tenzh. Pekirongane - . 1+ i
Serlifikat/persil nomor Me. @2592/FbYe .. . .. ...
Kelas desa Purbsyen .. ... ..
Ukuran panjang : -

lebar i e w s e e v

luas 474 ‘ME'. .........
Terlelak di :
Desa DU DG Rdh -+ r v
Kecamatan KOBaged@ -« - - - i
Kabupaten/Kotamadya 1) NORYEEEDEB -
Propinsi p&er&h Istimews Yagy‘d:artn ----------------



aengan hatas-batlas S T O R e b RSP BT 0 3 W e g R s € e

Sebelah [THAE :BGR&S' parit
Batal L e 5 ek paiie sk e e .
.“ N .bU- 57371 J.;?t
uiarn h!'. 1119’ \1-' 11 ?(.}-
Untuk keps ari.an 3j tem’&t Ibt&d{thn - . . .
dengan dihadin dan disaksikan sieh .
b :ama ENgRER HeMe Yatdimenn gsyafi ’1a.
angaszl Izhirumur o o 7 .
Agama : :]L:E}_i;li lj ’ S
Pekartaan Penglunca. FNSe
Kewarganegaraan Inderesia - -
Tempal tingg= JgleMendorckon 61, Rt/RL 49/10, Kelupchun
PRBNgEid,y noliuwaiun Lolagede, YORY arbc.
2. N lengrap .
Tama T'ng: i suhiruun Brotahwguno. BLA.
al lami’ e e s el -« o . % 3
.an_gg anizumu _ 51‘08-1937-
Agama Islems
Pekerjaan _ Pensludtedt itNge o 2 g
Kewargzaneygaraan Indehegia - -
Tempat linggal Rt/ Ry« 16/0 Kgl FA°
B“wwi}u%: Iﬁecwn._hn {ggugede?' Yogyﬁar%.

n Akta lkrar Wakaf ini dibuat rangkap empat :

ar perfamsz disampaikan kepada wakif
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ar kermpet dikinim kepada Kepala Desa yang mewilayahi tanah wakaf lersebut.

sesuai dengar aslinya

AP Le Juwdh e

ngan :

ret yang tidak perlu.
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tingkat tinggi serla tempat penyantunan anak yatim piatu, tuna netra, tuna wisma, dan keperluan umum
lainnya sesuai dengan ajaran agama Islam.
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SURAT PENGESAHAN NADZIR
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Kewarganegaraan
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Jabatan dalam nadzir sebagai

Nama lengkap

Tanggal lahir/umur
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Kewarganegaraan

Tempat tinggal

Jabatan dalam nadzlr_sebagai

Nama lengkap

Tanggal lahirfumur

Agama

Pekerjaan

Kewarganegaraan

Tempat tinggal

Jabatan dalam nadzir sebagai

Nama lengkap

Tanggal lahirfumur

Agama

Pekerjaan

Kewarganegaraan

Tempat tinggal

Jabatan dalam nadzir sebagai

Nama lengkap

Tanggal lahir/fumur

Agama

Pekerjaan

Kewarganegaraan

Tempat tinggal

Jabatan dalam nadzir sebagal
/Badun Hukum

Sebagai nadzi atas tariah wakaf yang terletak di Desa . . £ 45 PSNsHL L Kecamatan .. KOtagede. .. ... ..
XabummtenKadya Kot . Yogyakarta. . Propinsl. Daerah, .I stimawe . Yogyudtidtile,
Surat pengesahan inl berlaku sejak tanggal disahkan.

Luas 474 M

/ Keterangan :
Asli Surat Pengesahan tersebut diberikan kepada Nadzif"yang ersangkuian

Lembar ke 2 (dua) tembusan kepada Kandepag Katmpaten{ody® Kota- Yogyekarta.
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DEPARTEMEN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS SYARIAH
YOGYAKARTA

Alamat : Ji. Marsda Adisucipto Telp./Fax. (0274) 512840 Yogyakarta

Nomo : UIN.02/AS/PP.00.9/604/20006 Yogyakarta, 16 Desember 2006
Lamp :-
Perihal : Rekomendasi Pelaksanaan Riset

Kepada
Yth. Bappeda DIY
Di Yogyakarta

Assalamu’alaition Wr. Wh.
Berkenaan dengan mendapat tugas penyusunan skripsi, mahasiswa kami
perlu melakukan penelitian guna data yang akurat. Oleh karena itu kami mohon

bantuan dan kerjasama untuk memberikan ijin bagi mahasiswa Fakultas Syari'ah:

Nama : Mujiatun :
NiM 1 02351549
Semester (IX

Program Studi : Al Ahwal Asy Syakhsiyyah (AS)
Juduf Skripsi : Studi Terhadap Pendayagunaan dan Sertifikasi Tanah Wakaf
Mubammadiyah Cabang Kotagede Yogyakarta

Guna mengadakan penelitian (Riset) di
- Pimpinan Cabang Muhammadiyah Kotagede
- Kecamatan Kotagede

Atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami ucapkan te; [/l‘l.ﬂ]&-]hablh
: k‘; :
Wassalamu'olaikum Wr. Wb, S e

NIP. 150205357
Tembusan ;

1. Dekan Fakuhas Syari'ah (sebagai laporan)
2. Arsip




PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN DAERAH

(BAPEDA)

Kepatihan, Danurejan, Yogyakarta - 55213
Telepon : (0274) 589583, 562811 (Psw. : 209-218, 243-247) Fax. : (0274) 586712
Website http://www.bapeda@pemda-diy.go.id
E-mail : bapeda@bapeda.pemda-diy.go.id

i s i e

-

SURAT KETERANGAN / IJIN
Nomor : 070/ 6168
Tanggal : 16 Desember 2006 Perihal : ljin Penelitian

Mengingat

1. Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 61 Tahun 1983 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Departemen Dalam Negeri.

2. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta No. 38 /| 2 /2004 tentang
Pemberian Izin Penelitian di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

Diijinkan kepada

Nama C MUJIATUN No.Mhs /NIM : 02351549
AlamatInstansi * JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta
Judul - STUDI TERHADAP PENDAYAGUNAAN DAN SERTIFIKAS]I TANAH WAKAF

MUHAMMADIYAH CABANG KOTAGEDE YOGYAKARTA

Lokasi " Kota Yogyakarta
Waktunya © Mulaitanggal 19 Desember 2006 sid 19 Maret 2007

1

Terlebih dahulu menemui/ melaporkan diri Kepada Pejabat Pemerintah setempat ( Bupati / Walikota )
untuk mendapat petunjuk seperlunya;

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat;

3. Wajib memberi taporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
(Cq. KepalaBadan Perencanaan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta);

4. ljin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah
dan hanya diperlukan untuk keperiuan ilmiah;

5. Surat ijin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperiukan;

6. Surat ijin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan - ketentuan tersebut
di atas.

Tembusan Kepada Yth. : Dikeluarkan di . Yogyakarta

1

2. Walikota Yogyakarta c.q. Kadis. Perijinan;
3. Ka. Kanwil BPN Prop. DIY;
4, Dekan Fak. Syari'ah - UIN "SUKA" Yk;

Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Pada tanggal : 19 Desember 2006
{ Sebagai Laporan )

A.n. GUBERNUR
DAE ISTIMEWA YOGYAKARTA

5.¥YBS




PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PERIZINAN
JI. Kenari No. 56 Yogyakarta 55165 Telepon 514448, 515865, 515866, 562682
EMAIL : perizinan@jogja.go.id EMAIL INTRANET : perizinan@intra.jogja.go.id

SURAT IZIN
NOMOR - 07072137
5748/34
Dasar . Surat izin / Rekomendasi dari Gubemur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
Nomor : 070/6168 Tanggal :19/12/2006
Mengingat 1 1. Keputusan Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat Il Yogyakarta

Nomor 072/KD/19886 tanggal 6 Mei 1988 tentang Petunjuk Pelaksanaan
Keputusan Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta, Nomor : 33/KPT/1986

tentang : Tatalaksana Pemberian izin bagi setiap Instansi Pemerintah
maupun non Pemerintah yang melakukan Pendataan / Penelitian

2. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor : 38/1.2/2004
tentang : Pemberian izin / Rekomendasi Penelitian/Pendataan/Survei/KKN/
PKL di Daerah Istimewa Yogyakarta

Diijinkan Kepada : Nama : MUJIATUN NO MHS / NIM ;02351540
Pekerjaan : Mahasiswa Fak. Syari‘ah - UIN SUKA Yogyakarta
Alamat : JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta
Penanggungjawab : Drs. Supriatna, M. Si
Keperluan : Melakukan Penelitian dengan judul Proposal: STUDI TERHADAP

PENDAYAGUNAAN DAN SERTIFIKASI TANAH WAKAF
MUHAMMADIYAH CABANG KOTAGEDE YOGYAKARTA

Lokasi/Responden : Kota Yogyakarta
Waktu : 19/12/2008 Sampai  18/03/2007
Lampiran : Proposal dan Daftar Pertanyaan
Dengan Ketentuan : 1. Wajib Memberi Laporan hasil Penelitian kepada Walikota Yogyakarta
(Cq. Dinas Perizinan Kota Yogyakarta)
2. Wajib Menjaga Tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat
3. lzin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan
Pemerintah dan hanya diperlukan untuk keperiuan ilmiah
4. Surat izin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
ketentuan -ketentuan tersebut diatas

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi
bantuan seperiunya

i :Yogyakarta

Tanda tangan
Pe ng lzin

UJIATUN

Temhusan Kepada :

Yth. 1. Walikota Yogyakarta{sebagai laporan)
2. Ka. BAPEDA Prop. DIY

3. Ka. Kantor Pertanahan Kota Yogyakarta
/4. Camat Kotagede Kota Yogyakarta

'5. Pimp. Cabang Muhammadiyah Kotagede Yk.
~— 6. Yang bersangkutan




PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
KECAMATAN KOTAGEDE

JI. Nyi Wiji Adisero No. 39 telp. 375790
YOGYAKARTA KODE POS 55172
EMAIL : kg@jogja.go.id, EMAIL INTRANET : kg@intra.jogja.go.id
HOTLINE SMS : 081 2278 0001, 2740. HOTLINE TELP. (0274) 555242, HOTLINE EMAIL : upik@jogja.go.id

Yogyakarta, 11 Januari 2007

Nomor : 070/02 : Kepada :

Lamp. : - : Yth. Pimpinan Cabang
Muharmimadiyah Kotagede Kota
Yogyakarta

Sifat - : Biasa : Di - YOGYAKARTA

Hal . Ijin Penelitian

Berdasarkan surat keterangan/ijin survey dari Dinas Perizinan Kota Yogyakarta Nomor

(70/2137 tertanggal 9 November 2006 telah diberikan ijin kepada :

5748/34

Nama : MUJIATUN

Pekerjaan : Mahasiswa Fakultas Syari’ah — UIN SUKA Yogyakarta

Alamat : JI. Marsda Adisusipto, Yogyakarta

Penanggung jawab : Drs. Supriatna, M.Si. '

Keperluan : Penelitian dengan judul proposal : STUDI TERHADAP
PENDAYAGUNAAN DAN SERTIFIKASI TANAH WAKAF
MUHAMMADIYAH CABANG KOTAGEDE KOTA
YOGYAKARTA

Waktu : 11 Januari 2007 s/d 19 Maret 2007

Sehubungan dengan hal tersebut kami mohon bantuan Bapak/Ibw/Saudara dalam
pelaksanaannya.

Demikian atas bantuan dan perhatiannya diucapkan terimakasih.

Tembusan :
Yang Bersangkutan




LAMPIRAN VII

CURRICULUM VITAE

Nama Lengkap : Mujiatun

Tempat, Tanggal Lahir : Banjarnegara, 23 Juli 1983

Agama : Islam

Alamat Asal : Ds. Wanaraja Rt 01 Rw 02 No 45 Wanayasa,

Banjarnegara Jateng

Alamat Yogyakarta : Jalan Nitikan Baru 105 Yogyakarta 55162

Pendidikan

1 MI Muhammadiyah Pagondangan Wanayasa
2  MTs Mualimaat Muhammadiyah Yogyakarta
3 MA Mualimaat Muhammadiyah Yogyakarta

4 UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta

Orang Tua

Nama Ayah : Abu Chamid

Nama Ibu : Roimah

Pekerjaan : Tani

Alamat : Ds. Wanaraja Rt 01 Rw 02 No 45 Wanayasa,

Banjarnegara Jawa Tengah.
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: Lulus pada tahun 1995
: Lulus pada tahun 1998
: Lulus pada tahun 2001

: Masuk pada tahun 2002
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